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Coronaviruses are some of the groups of viruses that 

cause diseases ranging from mild to severe symptoms. 

There are two types of coronavirus known to cause 

diseases that can cause severe symptoms such as Middle 

East Respiratory Syndrome and Severe Acute Respiratory 

Syndrome. The increase in Covid-19 cases today is 

because many people do not understand how to transmit 

this virus. One of them with prevention against 

transmission of this virus can be done by the community 

by doing hand washing 6 steps. This study aims to find out 

if there is a relationship of public knowledge about the 

importance of hand washing 6 steps to the transmission of 

covid-19 in Telukjaya Pakisjaya Karawang Village. This 

research is a type of quantitative research with 

observational analytical design through a cross sectional 

approach. Sampling using probability sampling with a type 

of simple random sampling with a total of 144 

respondents. The results showed (P value 0.000 < alpha 

value 0.05). Showing the relationship of public knowledge 

about the importance of hand washing 6 steps to the 

transmission of covid-19 in Telukjaya Pakisjaya Karawang 

Village 2020. 
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I. INTRODUCTION  

Coronavirus adalah sebagian 
kelompok virus yang menyebabkan 
penyakit mulai dari gejala ringan sampai 
berat. Terdapat dua jenis coronavirus 

yang diketahui menyebabkan penyakit 
yang dapat menimbulkan gejala berat 
seperti Middle East Respiratory 
Syndrome dan Severe Acute Respiratory 
Syndrome. World Health Organization 
(WHO) mengatakan virus baru tersebut 
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diberi nama Severa acute respiratory 
syndrome coronavirus-2 (SARS-CoV-2) 
dan nama penyakitnya sebagai 
Coronavirus disease 2019 (Covid-19).  
Mencuci tangan menggunakan air 
diyakini dapat membunuh kuman hanya 
10 persen, namun jika kita 
menggunakan sabun, 80 persen dapat 
membunuh bakteri. Kuman tersebut mati 
karena terdapat zat yang sifatnya basa 
yang terkandung dalam sabun. 

Mencuci tangan bukan lah suatu hal 
yang tidak asing lagi didengar oleh 
sebagian orang, mencuci tangan 
mungkin sudah diterapkan di setiap 
keluarga yang tahu dan paham 
pentingnya kesehatan, namun masih 
perlu terus dilakukan kegiatan yang 
mengharuskan untuk mencuci tangan 
dengan benar sebelum dan setelah 
melakukan aktivitas dan langkah awal ini 
dimulai dari rumah. 

 
II. METHODS 

Desain penelitian ini adalah jenis 
penelitian kuantitatif dengan desain 
analitik observasional melalui 
pendekatan cross sectional dimana 
dalam penelitian ini terdapat korelasi 
antara variabel independen dan 
dependen, cara pendekatannya 
dilakukan dengan  observasi atau 
pengumpulan data yang dilakukan 
sekaligus pada suatu saat.  Alat atau 
instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner dalam 
bentuk angket yang berisi sejumlah 
pertanyaan mengenai data demografi 
seperti kebiasaan yang sering dilakukan 
responden.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat di Desa Telukjaya Pakisjaya 
Karawang RT 11 RW 04. Sampel pada 
penelitian ini adalah masyarakat di Desa 
Telukjaya Pakisjaya Karawang pada RT 
11 RW 04 dengan jumlah sampel pada 
penelitian ini berjumlah 144 orang. 

III. RESULT 

 

Tabel 1. Rata-rata Responden 

Berdasarkan  Usia Di Desa Telukjaya 

RT 11 RW 04 Tahun 2020 

 

Usia Jumlah (n) Presentase (%) 

21-25 75 52,1% 

25-40 69 47,9% 

Total 144 100% 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat 

diketahui usia 21-25 sebanyak 75 
responden dan usia 25-40 sebanyak 69 
responden. 

 
Tabel 2. Rata-rata Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa  

Telukjaya RT 11 RW 04 Tahun 2020 

 

Jenis Kelamin Jumlah (n) Presentase (%) 

Perempuan 75 52,1% 

Laki-Laki 69 47,9% 

Total 144 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat 
diketahui jenis kelamin perempuan 
berjumlah 75 responden dan jenis 
kelamin laki-laki 69 responden.  
 
Tabel 3. Rata-rata Responden 
Berdasarkan Pendidikan Di Desa 
Telukjaya RT 11 RW 04 Tahun 2020 
 

Pendidikan Jumlah (n) Presentase 

(%) 
SD 10 6,9% 

SMP 11 7,6% 
SMA 108 75,0% 
S1 15 10,4% 

Total 144 100% 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat 

diketahui pendidikan tertinggi di Desa 
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Telukjaya Pakisjaya Karawang dengan 

tingkat SMA sebanyak 108 responden. 

 

Tabel 4. Rata-rata Responden 

Tentang Cuci Tangan 6 Langkah dan 

Penularan Covid-19 Di Desa Telukjaya 

RT 11 RW 04 Tahun 2020 

 

 Penularan Covid-
19 

Total 

Men

gerti 

Tidak 

Mengerti 

Penge

tahu   

an 

Cuci 

Tang 

an 

Baik 18 8 26 

Cukup 15 19 34 

Kurang 
19 65 84 

Total 108 36 144 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui 
berdasarkan pengetahuan cuci tangan 6 
langkah dan penularan covid-19 baik 
dan mengerti 18 responden, baik dan 
tidak mengerti 8 responden, cukup dan 
mengerti 15 responden, cukup   dan 
tidak mengerti 19 responden, kurang 
dan mengerti 19 responden, kurang dan 
tidak mengerti 65 responden.  

IV. DISCUSSION 

 

1. Mengetahui Karakteristik Responden 
(Usia, Jenis Kelamin Pendidikan) 
Masyarakat Setempat 

Hasil analisis peneliti yang dilakukan 
di Desa Telukjaya Pakisjaya Karawang 
oleh peneliti menunjukkan pada 
responden yang berjumlah 144 
responden setelah dilakukan 
penyebaran kuesioner diketahui usia 
tertinggi dalam penelitian ini adalah usia 
21-25 lebih muda.  Menurut analisa 
peneliti yang dilakukan di Desa 
Telukjaya Pakisjaya Karawang sebanyak 
144 responden. Menurut usia responden 

usia 21-25 lebih banyak dibandingkan 
dengan usia 25-40.  

Analisa peneliti usia 21-25 lebih 
memperhatikan apa yang dilakukan, 
serta lebih menganalisa suatu keadaan. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa umur 
seseorang dapat mempengaruhi 
seseorang dalam berperilaku, 
seharusnya responden yang sebagian 
besar berumur diatas 30 tahun (tua) 
lebih matang dan lebih terampil dalam 
berperilaku daripada responden yang 
berumur dibawah 30 tahun (muda).  
Meskipun seseorang memiliki usia lebih 
muda tetapi jika ia mendapatkan 
informasi yang baik dari berbagai media 
maka akan meningkat juga pengetahuan 
seseorang tersebut. 

Hasil analisis menunjukan jenis 
kelamin responden terbanyak adalah 
perempuan 75 responden (52,1%) 
sedangkan sisanya berjenis kelamin laki-
laki 69 orang (47,9%). Perempuan lebih 
dominan dalam penelitian ini karena 
rasa ingin tahu lebih tinggi dibandingkan 
dengan laki-laki. Penelitian ini sejalan 
dengan (Selatan et al., 2020) Mayoritas 
yang menjadi responden pada penelitian 
ini adalah usia remaja 21-25 (93,7%), 
berjenis kelamin perempuan (66,3%) 
dan berjenis kelamin laki-laki (33,7%). 
Rendahnya pengetahuan masyarakat 
dengan jenis kelamin laki-laki. 

Hasil analisis peneliti berdasarkan 
Tabel 3 dapat diketahui tingkat 
pendidikan responden di Desa Telukjaya 
Pakisjaya Karawang cukup rendah, 
dengan hasil tertinggi lebih banyak pada 
tingkat SMA dengan 108 responden 
(75,0%), dan selebihnya pada tingkat 
SD, SMP, dan S1. Dalam hal ini peneliti 
lebih yakin terhadap hasil bahwa rendah 
tingginya pendidikan ada pengaruh 
dengan pengetahuan masyarakat 
setempat terkait hubungan cuci tangan 6 
langkah terhadap penularan covid-19. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
(Rawla et al., 2018). 
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Pada umumnya, pendidikan 
mempengaruhi suatu proses dalam 
pembelajaran, semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka akan 
semakin baik pula tingkat 
pengetahuannya. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian (Pendidikan et al., 
2016) Bahwa tingkat pengetahuan yang 
dipengaruhi oleh pendidikan, untuk 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
maka tingkat pengetahuannya juga lebih 
baik.  

 
2. Mengetahui Bagaimana Tingkat 

Pengetahuan Cuci Tangan 6 
Langkah 

Hasil analisis peneliti yang dilakukan 
di Desa Telukjaya Pakisjaya Karawang 
oleh peneliti menunjukkan pada 
responden yang berjumlah 144 
responden setelah dilakukan 
penyebaran kuesioner diketahui 
pengetahuan cuci tangan 6 langkah dan 
penularan covid-19 untuk kategori baik 
dan mengerti 18 responden, kategori 
baik dan tidak mengerti 8 responden, 
kategori cukup dan mengerti 15 
responden, kategori cukup dan tidak 
mengerti 19 responden, kategori kurang 
dan mengerti 19 responden, kategori 
kurang dan tidak mengerti 65 
responden. 

Menurut analisa peneliti yang 
dilakukan di Desa Telukjaya Pakisjaya 
Karawang dapat diketahui bahwa tingkat 
pengetahuan di Desa Telukjaya 
Pakisjaya untuk variabel pengetahuan 
masih kurang dan variabel penularan 
masih banyak yang kurang mengerti, 
diketahui pada Tabel 4 untuk kategori 
kurang dan tidak mengerti persentase 
hasil lebih besar. Dalam hal ini berkaitan 
langsung dengan tingkat pendidikan 
serta pengetahuan masyarakat Desa 
Telukjaya Pakisjaya Karawang. 

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Octa and Widi, 2019) Dasar 
dilakukannya atau tidak dilakukannya 
sesuatu bisa berasal dari pengetahuan. 

Pengetahuan tentang pentingnya cuci 
tangan serta bagaimana cara mencuci 
tangan yang benar dengan 
menggunakan sabun dapat menjadi 
dasar terhadap dilakukan atau tidak 
dilakukannya perilaku cuci tangan 
tersebut oleh seseorang, yang menjadi 
pondasi atas tercapainya perilaku 
tersebut. 

Penelitian ini terkait dengan 
(Keterampilan et al., 2020) bahwa 
masyarakat perlu memiliki pengetahuan 
yang baik terkait penularan Covid-19. 
Hal ini menunjukkan bahwa masih perlu 
ada upaya yang lebih dalam 
penanganan Covid-19 ini yaitu salah 
satunya dengan mencuci tangan 6 
langkah dengan baik. Pengetahuan atau 
ranah kognitif merupakan domain yang 
sangat penting dalam membentuk 
tindakan seseorang. Dari pengalaman 
dan penelitian terbukti bahwa perihal 
yang didasari oleh pengetahuan akan 
lebih langgeng dari pada perilaku yang 
tidak didasari oleh pengetahuan 
(Rahmah Yunita Amar, 2019).  

 
3. Mengetahui Hubungan Pengetahuan 

Masyarakat Tentang Pentingnya  
Cuci Tangan 6 Langkah Terhadap 
Penularan Covid-19 Di Desa 
Telukjaya Pakisjaya Karawang 

Hasil analisis peneliti yang dilakukan 
di Desa Telukjaya Pakisjaya Karawang 
oleh peneliti menunjukan pada 
responden yang berjumlah 144 
responden setelah dilakukan 
pengolahan data program SPSS yaitu 
hasil signifikansi atau kemaknaannya 
ditentukan ρ 0,05. Hasil uji statistik 
menunjukkan .000 ≤ 0,05 H1 diterima 
ada hubungan pengetahuan masyarakat 
tentang pentingnya  cuci tangan 6 
langkah terhadap penularan Covid-19 di 
Desa Telukjaya Pakisjaya Karawang. 

Salah satu faktor untuk dapat 
mencegah penyebaran infeksi dengan 
mencuci tangan secara teratur, 
menerapkan etika batuk dan bersin. Lalu 
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minimalkan atau hindari kontak dekat 
dengan siapa pun yang menunjukkan 
gejala (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2020). Pentingnya mencuci 
tangan karena pada saat seseorang 
melakukan kontak secara langsung 
melalui jabat tangan, cium pipi, dan cium 
tangan karena virus Covid-19 menempel 
pada tangan dan wajah (Prof. Dr. 
Mohammad Nasih, SE., MT., no date). 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 
“Hubungan Pengetahuan Masyarakat 
Tentang Pentingnya  Cuci Tangan 6 
Langkah Terhadap Penularan Covid-19 
Di Desa Telukjaya Pakisjaya Karawang”. 
Rata-rata usia responden 21-25 lebih 
banyak dibanding usia 25-40 dalam 
responden peneliti dan rata-rata berjenis 

kelamin perempuan lebih banyak 
dibanding berjenis kelamin laki-laki, dan 
pendidikan untuk responden tertinggi 
pada tingkat SMA. 

Mengetahui tingkat pengetahuan 
masyarakat terkait cuci tangan 6 langkah 
dan penularan Covid-19 di Desa 
Telukjaya Pakisjaya Karawang rata-rata 
cukup kurang terkait cuci tangan 6 
langkah dan penularan Covid-19. 
Adanya hubungan pengetahuan 
masyarakat tentang pentingnya  cuci 
tangan 6 langkah terhadap penularan 
Covid-19 di Desa Telukjaya Pakisjaya 
Karawang salah satu faktor yang 
mempengaruhi adalah tingkat 
pengetahuan terkait cuci tangan 6 
langkah dan penularan Covid-19 yang 
kurang.
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